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ABSTRAK 
Kepemimpinan selalu menarik untuk dibicarakan dalam kehidupan manusia. Bahkan 
dapat dikatakan kepemimpinan adalah kunci keberhasilan dalam sebuah organisasi baik itu di 
bidang keagamaan maupun di bidang sekuler. Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat 
(GPIB) sebagai Gereja yang hadir di Indonesia merupakan gereja yang memiliki tugas dalam 
melaksanakan misi Allah. Dalam melaksanakan tugasnya, disebutkan bahwa Majelis Sinode 
merupakan pemimpin yang  diperhadapkan dengan berbagai tuntutan yang mengharuskannya 
dapat melaksanakan  semua tugasnya dengan baik untuk membawa GPIB ke arah visi dan 
misinya dengan memperhatikan model sistem presbiterial Sinodal dalam kesejajaran yang 
menekankan kolektif kolegial. 
Salah satu tugas Majelis Sinode dalam melaksanakan kepemimpinannya adalah 
mempersiapkan program kerja yang akan dibahas dalam persidangan Tahunan. Program kerja 
ini dapat dikatakan sebagai cara GPIB dalam melaksanakan misinya dalam wujud melayani, 
kesaksian dan persekutuan. Namun persoalannya adalah program kerja yang telah disepakati 
oleh seluruh presbiter dalam realitasnya ketika para jemaat kembali di jemaatnya dan 
menyusun program kerja masing–masing, hasil keputusan persidangan tersebut seolah–olah  
tidak lagi terkait. Meneliti hal ini, penulis mencoba melihat kepemimpinan majelis sinode 
dalam sistem presbiterial sinodal dengan pendekatan transformatif. 
 Pada prinsipnya dapat dikatakan jika memperhatikan proses pembuatan program 
kerja dapat dikatakan bahwa majelis sinode telah melaksanakan sistem presbiterial sinodal, 
namun jika melihat pendekatan transformatif, kemampuan untuk mempengaruhi jemaat untuk 
melihat program kerja sebagai program bersama belumlah maksimal bahkan cenderung 
gagal. Oleh karena itu, dengan melihat tantangan yang muncul dalam pelayanan GPIB di 
wilyah Indonesia yang cukup luas dan jemaat yang besar,  disarankan untuk menggunakan 
menggunakan pendekatan kepemimpinan partisipatif. Kepemimpinan yang mengerahkan 
kemampuan atau potensi orang-orang yang di sekitar dalam hal ini menggunakan MUPEL 
atau Regio sebagai unit misioner.  
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